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ABSTRAK 

Abdul Azis. 2021. “Analisis Komponen Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) Pada LKS Fisika Kelas X Semester II Di SMAN 

Se-Sumatera Barat”  

   Salah satu esensi implementasi kurikulum 2013 adalah penerapan 

pembelajaran beroreantasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills). Pembelajaran beroreantasi HOTS menuntut siswa untuk 

melakukan pembelajaran aktif (active learning). Maka dari itu Guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran aktif dengan salah satunya menghadirkan bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa(LKS). Hasil observasi menunjukkan bahwa LKS 

yang digunakan di SMA Negeri yang ada di Sumatera Barat masih beragam, 

mulai dari LKS yang dibuat oleh guru mata dan LKS yang dikeluarkan oleh 

penerbit. Semua LKS terbut juga belum teridentifikasi apakah sudah memuat 

komponen HOTS sesuai dengan tuntutan kurikulum didalamnya. Maka dari itu 

dilakukan penelitian analisis Komponen Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

Pada LKS Fisika Kelas X Semester II Di SMAN Se-Sumatera Barat.  

   Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Populasi data dalam penelitian ini adalah seluruh Lembar Kerja Siswa Fisika 

SMA kelas X semester II yang digunakan 34 SMA Negeri di Sumatera Barat. 

Sampel dalam penelitian ini adalah LKS Fisika SMA Kelas X Semester II 

terbanyak digunakan sekolah yang diterbitkan oleh tiga penerbit yang berbeda dan 

dua LKS yang dibuat oleh guru mata pelajaran Fisika di sekolah tempat LKS itu 

digunakan. Data pada penelitian ini diambil menggunakan instrumen analisis 

sajian LKS dan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa persentase ketersediaan indikator HOTS pada LKS Fisika kelas X 

Semester II Di SMAN Se-Sumatera Barat masih rendah, dengan kategori belum 

memfasilitasi. Persentase ketersediaan indikator HOTS berupa pengambilan 

keputusan, pengembilan keputusan, berfikir kritis dan berfikir kreatif pada 

masing-masing LKS sebegai berikut. LKS F X/II RZ-GR persentase ketersediaan 

indikator HOTS berturut-turut yakni, 23,34%; 0%; 35,52%; 22,88%. LKS F X/II 

RC-IP,44,66%; 25,74%; 44,42%; 40,04%. LKS F X/II BK-VP, 16,86%; 8,58%; 

28,86%; 2,86%. LKS F X/II G I, 21,66%; 2,86%; 35,52%; 5,72% dan LKS F X/II 

G II, 28,31%; 11,44%; 33,3%; 17,16%. Dari keseluruhan LKS X/II IP memiliki 

persentase indikator tertinggi dan LKS F X/II BK-VP memiliki persentase 

indikator terendah. Selain itu, semua LKS memiliki soal-soal yang didominasi 

oleh soal tingkat kognitif menerapakan (C3) atau disebut juga dengan tipe soal 

MOTS. Persentase soal HOTS tertinggi yaitu LKS LKS X/II IP sebesar 51,4% 

dan pada LKS LKS X/II G II tidak ditemukan soal evaluasi berbasis HOTS.  

  

Kata Kunci: Analisis, LKS  Fisika, High Order Thinking Skills(HOTS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi telah mengubah tatanan kehidupan bermasyarakat yang 

belum pernah terjadi di masa-masa sebelumnya. Untuk tetap bertahan menjadi 

bangsa yang unggul dan relevan dalam konteks kehidupan modern saat ini, 

berbagai negara berlomba-lomba untuk meningkatkan daya saingnya. Pemerintah 

dalam hal ini telah berupaya agar bangsa Indonesia mampu beradaptasi dan tidak 

kalah saing dengan bangsa lain. Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing 

tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Salah satu komponen pendukung terciptanya kualiatas sistem pendidikan yang 

baik adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional diamanatkan bahwa kurikulum harus dikembangkan dan dilaksanakan 

untuk dapat meningkatkan potensi, minat dan kecerdasan jamak siswa. Kurikulum 

perlu diselaraskan dengan keterampilan abad ke-21 yang ditandai oleh kesadaran 

global, penumbuhan kreativitas dan inovasi, serta berbagai macam kemampuan 

yang meliputi pemecahan masalah, kerjasama, mencari informasi yang sahih, 

berkomunikasi dan menggunakan teknologi informasi, serta menjadi warga 

negara yang bertanggungjawab dan memiliki karakter dan moral yang kokoh.
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Dalam upaya menyelenggarakan sistem pendidikan secara berkualitas guna 

membentuk sumber daya manusia yang memiliki daya saing, dilakukan 

penyempurnaan Kurikulum 2006 (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K-2013). 

Penyempurnaan kurikulum ini telah dikaitkan dengan tantangan yang mungkin 

akan terjadi dalam kehidupan abad ke-21. Tantangan di masa depan menuntut 

berbagai keterampilan antara lain keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan 

belajar dan berinovasi, dan keterampilan teknologi dan media informasi. (Trilling 

and Fadel, 2009:47 dalam Wijaya dkk, 2016). Tantangan tersebut menjadi 

pertimbangan dalam menetapkan desain kurikulum terutama komponen 

kurikulum dalam aspek tujuan, isi/bahan, serta proses pembelajaran.  

Salah satu esensi yang dijadikan  pertimbangan dalam K-2013 adalah 

pencapaian kompetensi berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, 

HOTS) untuk menyelesaikan masalah dengan berpikir kritis, inovatif, kreatif, 

demi kehidupan kebersamaan dengan harmonis dan damai. HOTS membantu 

siswa dalam memiliki kecerdasan dalam menganalisis lingkungan, menganalisis 

bacaan, bahkan dalam pergaulan. Selain itu, siswa akan mampu menyimpulkan 

informasi, serta menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke hal lain. HOTS 

menjadi modal bagi siswa menghadapi kehidupan yang lebih komplek pada masa 

depan. Hal ini  karena HOTS meningkatkan hal positif seperti keberanian 

menghadapi soal sulit, terbentuknya kerjasama antar siswa yang baik, adanya 

interaksi siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru yang lebih tinggi, 

aktivitas belajar yang lebih baik, serta karakter siswa yang baik dalam hal disilpin, 
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ketekunan, tanggung jawab, teliti dan sikap terbuka (Widodo dan Srikadarwati, 

2013: 33). 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking 

Skills/HOTS) juga diterapkan menyusul masih rendahnya peringkat Programme 

for International Student Assessment (PISA) dan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dibandingkan dengan negara lain. 

(Ariyana, Dkk, 2018: 4). Peringkat Indonesia pada PISA turun dibandingkan 

dengan hasil PISA pada thun 2015. Pada kemampuan matematika Indonesia 

berada pada peringkat 7 terbawah atau peringkat 73. Pada kemampuan SAINS 

Indonesia berada pada peringkat 9 terbawah atau peringkat 71. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia masih berada di peringkat bawah dalam 

penyelesaian soal dengan kategori tinggi. Selain itu hal ini juga  menggambarkan 

pentingnya guru mengarahkan siswanya untuk berpikir tingkat tinggi agar mampu 

bersaing dengan negara–negara lain. Salah satu faktor yang menyebabkan 

kemampuan berpikirnya masih rendah adalah kurang terlatihnya dalam 

menyelesaikan tes atau soal-soal yang sifatnya menuntut analisis, evaluasi, dan 

kreativitas. Soal-soal yang memiliki karakteristik tersebut adalah soal-soal HOTS. 

Hasil studi dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan  nilai UAS 

siswa yang ada di Sumatera Barat, diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa Fisika masih belum optimal. Kemampuan siswa dalam 

menjawab soal HOTS juga belum maksimal. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

hasil analisis ujian semester I Fisika kelas X se-Sumatera Barat yang diambil dari 

4 sekolah  berbeda di Sumatera Barat. Sampel sekolah diambil menurut kategori 
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sekolah tinggi hingga kategori sekolah rendah berdasarkan hasil UN 2019 seperti 

yang diperlihatkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan  Tingkatan 

kognitif 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa persentase kemampuan siswa dalam 

menjawab soal HOTS masih belum maksimal. Dapat dilihat pada tabel bahwa 

persentase menjawab soal HOTS (C4) SMA A adalah 35 % benar dari 40 siswa  

dengan kategori  rendah, SMAN B 38 % benar dari 40 siswa  dengan kategori 

rendah, SMAN C 32 % benar dari 40 siswa  dengan kategori rendah dan SMAN D 

21 % benar dari 40 siswa  dengan kategori rendah. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS masih  

rendah. Rendahnya hasil belajar yang dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menjawab soal HOTS, mengindentifikasikan bahwa proses pembelajaran belum 

berjalan secara optimal dan belum  mengarah kepada pembelajaran berbasis 

HOTS itu sendiri. 

Pembelajaran berbasis HOTS harus mampu dikuasai oleh guru sesuai yang 

diamanatkan oleh kurikulum. Namun kenyataan dilapangan berdasarkan hasil 

wawancara yang lakukan belum sepenuhnya terlaksana dengan baik pembelajaran 

yang diinginan oleh kurikulum tersebut. Siswa banyak yang tidak tertarik dalam 

JENIS 

SOAL 

JUMLAH 

SOAL 

PERSENTASE KESELURUHAN SISWA 

MENJAWAB 

SMAN A SMAN B SMAN C SMAN D 

HOTS 10 soal C4 35% 38% 32% 21% 

MOTS 20 soal C3 39% 38% 32% 21% 

LOTS 10 soal C2 52% 54% 47% 38% 
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belajar fisika. Banyak siswa selama pembelajaran tidak aktif dan terkesan 

menerima materi apa yang diajarkan kepadanya. Pembelelajaran yang 

beroreantasikan HOTS menuntut siswa untuk melakukan pembelajaran aktif 

(active learning). Siswa tidak diharapkan duduk, mendengar dan mencatat selama 

proses pembelajaran (Sofyatiningrum, 2018: 4). Berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran tradisional. Pembelajaran aktif memberikan peluang bagi siswa 

untuk dapat menyerap lebih banyak materi pelajaran, mengingat, dan memahami 

lebih lama, dan yang terpenting adalah siswa dapat berpikir dengan tingkatan 

yang lebih tinggi (Widowati, 2014: 10). Pembelajaran berbasis aktivitas yang 

berpusat kepada peserta didik (studen center),  mengharapkan peserta didik harus 

bisa belajar secara mandiri dan mendapatkan informasi pengetahuan tidak hanya 

diperoleh dari guru. Banyak faktor penghambat yang dialami guru diantaranya 

minat belajar yang menjadikan siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Guru 

dapat menghadirkan alat bantu untuk mengurangi hambatan-hambatan tersebut, 

salah satunya bahan ajar.  

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang tersusun runtun yang digunakan 

untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajar dan 

mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar dapat 

berupa handout, modul, dan Lembar Kerja Siswa(LKS). Bahan ajar yang mampu 

melatih siswa untuk menjadi minat belajar dan aktif dalam proses pembelajaran 

salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa(LKS).  
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LKS merupakan salah satu bahan ajar yang berisikan informasi dan tugas 

yang menjadi penguhubung antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga tercapainya kompetensi yang hendak dicapai. LKS dapat membantu 

guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. LKS 

berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik dan 

sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun dapat 

mengaktifkan peserta didik selama proses peembelajaran (Prastowo, 2013: 52). 

Penggunaan LKS diharapkan mampu mengubah kondisi pembelajaran dari yang 

biasanya guru berperan menentukan “apa yang dipelajari” menjadi “bagaimana 

menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”.  

LKS yang digunakan hendaknya dapat mencapai harapan kurikulum 2013 

yaitu membangun pemahaman siswa sehingga siswa memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Ketercapaian dari penggunaan LKS tergantung dari sajian 

LKS yang diberikan guru kepada siswanya. LKS yang digunakan harus memuat 

pembelajaran berorientasi HOTS, dengan komponen-kompenen HOTS yang 

tersaji pada LKS yang digunakan. Dengan adanya muatan HOTS pada LKS, 

keinginan untuk dimilikinya kemapuan berpikir tingkat tinggi pada siswa dapat 

terwujud. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada sekolah SMA Negeri 

yang ada di Sumatera Barat. Diperoleh data informasi tentang sejumlah LKS kelas 

X semester II yang digunakan dibeberapa sekolah yang ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini :  

Tabel 2. Penggunaan LKS Fisika SMA Kelas X Semester II di SMAN Se-

Sumatera Barat 



7 
 

 
 

No LKS Banyak Pengguna 

1 Penerbit (Intan Pariwara) 20 sekolah 

2 Penerbit (CV Grahadi) 3 sekolah 

3 Penerbit Sastro Wijaya 1 Sekolah 

4 Penerbit Viva Pakarindo 6 Sekolah 

6 Dibuat oleh Guru sekolah yang bersangkutan 4 sekolah 

7 Sekolah yang tidak menggunakan LKS 54 Sekolah 

 Jumlah 88 sekolah 

(Survey: 2020) 

Berdasarkan data survei diatas diperoleh informasi mengenai penggunaan 

LKS Fisika SMA Kelas X Semester II yang sangat bervariasi. Sebaran pemakaian 

LKS di SMAN se-Sumatera Barat terlampirkan pada lampiran 1. Walaupun sudah 

digunakan dalam proses pembelajaran LKS yang digunakan ini belum diketahui 

apakah LKS tersebut sudah memuat komponen HOTS dari segi penyajiannya. 

Hal ini tentu saja menjadi pertanyaan mengapa siswa masih belum mampu 

menjawab soal dengan tingkat HOTS dengan baik dan apakah bahan ajar dalam 

bentuk LKS yang digunakan siswa sudah terdapat komponen HOTS yang dapat 

melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi sehingga siswa mampu menjawab soal 

dengan tingkat yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Komponen Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada LKS 

Fisika Kelas X Semester II” untuk mengetahui ketersediaan LKS berbasis HOTS  

kelas X semester II di Sumatera Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang sudah diberikan pada latar belakang masalah, 

ditemukan beberapa masalah yang terjadi. Pada penelitian ini, perlu dilakukan 
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pengidentifikasian masalah agar penelitian yang dilakukan memiliki fokus yang 

jelas. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini ialah : 

1. Kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS  masih rendah 

2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum melatih siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi. 

3. LKS yang digunakan di SMA Negeri se-Sumatera Barat kelas X semester II 

beragam. 

4. LKS  fisika kelas X semester II yang digunakan oleh siswa belum 

teridentifikasi apakah sudah berbasis HOTS atau belum. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan emapat identifikasi masalah yang telah dikemukakan. Agar 

penelitian lebih terfokus dan terarah maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. LKS Fisika SMA yang dianalisis adalah LKS dari penerbit terbanyak dan 

beberapa LKS yang dibuat oleh guru fisika yang digunakan di SMA Negeri se-  

Sumatera Barat. 

2. Analisis dilakukan terhadap LKS untuk mengetahui ketersediaan komponen 

HOTS  pada sajian isi dan soal-soal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : “Apakah terdapat komponen Higher Order 

Thinking skill (HOTS) pada sajian isi dan soal-soal di LKS Fisika SMA kelas X 

semester II di SMAN Se-Sumatera Barat ”. 



9 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah LKS fisika 

SMA kelas X semester II yang dipakai di Sekolah se-Sumatera Barat sudah 

terdapat komponen Higher Order Thinking skill (HOTS). 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian, Hasil penelitian dapat diharapkan bermanfaat 

bagi: 

1. Peneliti, sebagai persyaratan menyelesaikan pendidikan sarjana pada program 

studi pendidikan fisika, dan pengalaman melakukan penelitian sebagai upaya 

menyelesaikan masalah dipembelajaran fisika. 

2. Guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan LKS yang 

dipakai untuk melaksanakan pembelajaran kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan Higher Order Thinking Skills HOTS  . 

3. Peserta Didik, sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran 

Fisika dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

 


